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Abstrak  
Rendahnya nilai rata-rata PAS Matapelajaran ekonomi kelas X SMA Negeri di kota 

bandung menjadi latar belakang penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui 

pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar, mengetahui pengaruh 

kompetensi kepribadian terhadap hasil belajar, mengetahui pengaruh kompetensi sosial 

terhadap hasil belajar, dan mengetahui pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil 

belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei eksplanatori. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi guru secara simultan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Secara parsial kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian 

berpengaruh terhadap hasil belajar, kompetensi sosial dan kompetensi professional tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

mengidentifikasi kompetensi guru yang memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa, yaitu kompetensi pedagogik dan kepribadian. Sehingga dapan menjadi 

acuan bagi pengambil kebijakan dalam merancang program pengembangan profesional 

guru yang lebih efektif dan berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. Disarankan agar 

pelatihan guru lebih difokuskan pada pengembangan kompetensi pedagogik dan 

kepribadian, karena kedua aspek tersebut terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mungkin memediasi hubungan antara kompetensi sosial dan 

profesional guru dengan hasil belajar. 

Kata kunci: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi professional, Hasil Belajar   

  

Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi dominan pada 

kemajuan suatu bangsa (Daud, 2012). Sejalan dengan penegertian pendidikan yang diutarakan 

oleh Pristiwanti, dkk (2022) menyatakan bahwa pendidikan dalam pandangan spikologi diartikan 

suatu cara perkembangan diri setiap individu, pendikan dalam pandangan sosiologi diartikan 

sebagai perumpaan perawat atau pemeliharaan serta mendukung peningktan warga masyarakat, 

pendidikan dalam pandangan ekonomi diartikan sebagai penanaman modal dalam bentuk tenaga 

kerja terdidik dan terlatih, serta pendidikan dalam pandangan antropologi diartikan suatu proses 

manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Mewujudkan kemajuan bangsa memerlukan 

perbaikan kualitas atau mutu pendidikan itu sendiri.   

Peningkatan mutu pendidikan dapat juga terlihat pada pencapai tujuan pembelajaran yang 

tercapai. Arista (2018) menjelaskan tinggi rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu 

indikator dalam tujuan belajar. Diperkuat dengan pendapat Ventini dkk. (2018) tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran adalah perubahan tingkah laku, maka perubahan tingkah laku 

sebagai indikator pedoman dalam mengetauhi kemajuan individu di sekolah. Ketercapaian tujuan 

pembelajaran berikutnya dapat diketahui melalui penilaian ranah pengetahuan (kognitif). Putri 

dkk., (2018) mengutarakan ketercapaian kompetensi siswa sering guru lakukan dengan penialain 
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ranah kognitif. Lebih terinci pendapat Febriana (2021) menyatakan aspek pengetahuan (kognitif) 

dapat dilihat melalui nilai ulangan harian, penialai tengah semester, penialaian akhir semester, 

penilaian akhir tahun dan nilai ujian nasional. Berikut disajikan pada Tabel 1 mengenai nilai rata-

rata matapelajaran ekonomi disetiap wilayah yang ada di kota bandung.  

Bedasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata PAS matapelajaran ekonomi di SMA 

Negeri dikota Bandung di setiap wilayah menunjukan pencapaian yang berpariatif. Hal tersebut 

dibuktikan dengan rata-rata siswa yang di bawah KKM sebanyak 5.191 atau 51,38%. Wilayah D, 

F dan H menjadi wilayah penyumbang nilai PAS matapelajaran ekonomi di bawah KKM.   

 

Tabel 1. Nilai Rata-rata PAS Matapelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri di Kota 

Bandung  

  

Wilayah  

Jumlah 

Siswa  

RataRata  

KKM  

Di Atas KKM  Di Atas KKM  

Frekuensi  %  Frekuensi  %  

A 1582  75  1031  65,17  551  34,83  

B 1043  75  704  67,50  339  32,50  

C 709  75  406  57,26  303  42,74  

D 1215  75  438  36,05  777  63,95  

E 1199  75  522  43,54  677  56,46  

F 1127  75  409  36,29  718  63,71  

G 1609  74,25  747  46,43  862  53,57  

H 560  36,75  964  63,25  

 4.817  48,62  51,38  

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi (data diolah)  

Mengetahui permahasalan yang disajikan pada Tabel 1, maka perlu adanya perbaikan 

hasil belajar, khususnya pada matapelajaran ekonomi. Jika permasalan tersebut dibiarkan atau 

tanpa ada yang perbaiki maka siswa akan merasa tidak percaya diri, tidak berdaya, motivasi 

belajar. Lebih lanjut siswa akan mengalami peningkatan stres dan kecemasan yang berdampak 

pada kesehatan mental. Selanjutnya mengakibatkan siswa kesulitan untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya. Sehingga permasalahan hasil belajar yang rendah penting untuk diteliti. Pada 

penelitian ini, berdasarkan Teori Kognitivisme yang dikemukakan oleh Gagne disebutkan bahwa 

faktor individu yang dipengaruhi oleh faktor eksternal sangat penting dalam proses belajar, 

karena bagi kognitivisme interaksi antara individu dengan lingkungan akan terjadi secara terus 

menerus sepanjang proses pembelajaran (Nurhadi, 2020).  

Menurut Dalyono (2007) keberhasilan proses belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri sendiri dan ada pula faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri. Pendapat tersebut didukung oleh (Rusman, 2012, hlm. 56) bahwa faktor 

yang memiliki pengaruh terhadap ketuntasan belajar terdiri atas faktor internal dan eksternal. 

Lebih lanjut Hakim (2015) guru memegang kunci dalam keberhasilan pencapaian proses belajar 

sehingga kompetensi harus dikuasai oleh setiap guru. Kompetensi guru merupakan modal utama 

bagi guru untuk melaksanakan profesinya, karena kompetensi yang tinggi akan menghasilkan 

output yang baik (Widarsih & Jaidi Faraz, 2016). Sekolah membutuhkan guru yang memiliki 

kompetensi mengajar dan mendidik secara inovatif, kreatif, manusiawi, menjaga 

profesionalitasnya dan wibawanya di hadapan peserta didik serta masyarakat sehingga mampu 

meningkatkan mutu pendidikan (Sumitro & dkk, 2002).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro Jati & Sukaswanto (2021, hlm. 89); 

Syaidah, dkk. (2018); Podungge, dkk. (2020); Amara N (2021); Fauth, dkk. (2019); diungkapkan 
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bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, ini menunjukan bahwa 

kompetensi guru berperan dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Selanjutnya terdapat 

penelitian serupa di bidang yang lebih spesifik, yakni pada mata pelajaran ekonomi. Melalui 

temuannya, dan Devi & Rafsanjani (2021, hlm. 90) menyatakan bahwa kompetensi guru 

berperan dalam meningkatkan capaian belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan dengan hail penelitian yang dilakukan oleh Mukhtar & MD (2020) meskipun 

kompetensi guru tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sejalan dengan penelitian Ummi 

Salamah & Nurhuda (2018) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional guru terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan permasalahan rendahnya nilai PAS yang kecenderungan di bawah KKM, 

teori Teori Kognitivisme yang menyatakan faktor ekternal mempengaruhi individu dalam proses 

belajar, dan gap research yang menyatakan ketidakkonsistenan dalam hasil peneltian sehingga 

penelitian mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa cukup penting dan 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) mengetahui 

pengaruh kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar; 2) mengetahui pengaruh kompetensi 

kepribadian terhadap hasil belajar; 3) mengetahui pengaruh kompetensi sosial terhadap hasil 

belajar; dan 4) mengetahui pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar.  

  

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode survei eksplanatori, yang mana metode survei 

eksplanatori dilakukan pada populasi besar maupun kecil, namun data yang dipejalajar adalah 

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Adapun kerangka berpikir 

sebagai berikut: 

Gamabar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka berpikir makahipotesis pada peneitian ini adalah: 

1. Kompetensi pedagogic berpengaruh terhadap hasil belajar 

2. Kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap hasil belajar 

3. Kompetensi sosial berpengaruh terhadap hasil belajar  

4. Kompetensi profesional berpengaruh terhadap hasil belajar 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri di kota Bandung yang nilai 

rata-rata matapelajaran ekonomi di bawah KKM, lebih dari 60% berjumlah 1.096. Adapun sampel 

pada penelitian dengan menggunakan Program G*Power 3.1.97 dengan mekanisme perhitungan 

pada Test family pilih F test, pada statistical test pilih Linear multiple regresiion: fixed model, R2 

deviation from zero. Pada Type of power analysis, pilih A-priori: Compute required sample size-

given α, power and effect size. Input parameters:  Effect size f2 isikan 0.15, α err prob isikan 

0.05, Power (1 – β err prob) isikan 0.95 dan Number of predictor isikan 5 sehingga muncul 

minimal sampel sebanyak 107. Adapun total sampe yang digunakan pada penelitian ini sebesar 

129. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dokumentasi, Adapun dalam 

Kompetensi Guru 

• Kompetensi Pedagogik 

• Kompetensi Kepribadian  

• Kompetensi Sosial  

• Kompetensi Profesional Guru  

Hasil Belajar Siswa 
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instrument penelitian menggunakan skala likert. Berikutnya penelitian ini menggunakan uji model 

regresi linier berganda, uji t dan uji koefesien determinasi R2.  

Berikut ini model pengujuan regresi dalam peneltian ini adalah:  

𝒀𝒊 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷3𝑿3  + 𝜷4𝑿4 + 𝒆𝒊 Keterangan:  

 𝑌𝑖     : hasil belajar siswa  

 𝛽0     : koefisien konstanta  

 𝑋1     : kompetensi pedagogik  

 𝑋2     : kompetensi kepribadian  

 𝑋3     : kompetensi sosial   

 𝑋4     : kompetensi profesional guru  

 𝛽1 𝛽2 𝛽3 𝛽4  : koefisien regresi  

 𝑒𝑖     : standar error  

  

Hasil  
Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada kelompok data atau varibel 

berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas Kolmogrov Smirnov dengan bantuan 

IBM SPSS Statistics 24 for windows yang dapat dilihat dari tabel 2.  

Tabel 2. Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Sminov Test  

  Unstandardized Residual  

Asymptotic Significance (2-tailed)  0.200  

   Sumber : Data Diolah  

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai Asymptotic Significance (2-tailed) sebesar 

0,200 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data variabel bebas berdistribusi normal.  

  

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolineatritas merupakan uji statistik digunakan untuk melihat adanya korelasi 

antara hubungan yang hampir sempurna antara variabel bebas yang seharusnya tidak boleh ada 

hubungan antara variabel bebas pada model regresi yang baik. Uji multikolinearitas dilakukan 

dengan cara melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor). Adapun hasil 

pengujian ditunjukan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa semua variabel baik 

pada kategori tolerance > 0,10 dan nilai VIP < 10 maka data penelitian tidak mengalami masalah 

multikolinearitas.   

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas  

Variabel  Tolerance   VIF  

kompetensi pedagogik  0,833  1,200  

kompetensi kepribadian  0,875  1,143  

kompetensi sosial  0,931  1,074  

kompetensi profesional guru  0,911  1,097  

Sumber : Data Diolah  

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetaui varians residu dari setiap item dengan 

menggunakan metode Glejser. Adapun hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil 

pengujian, diketahui nilai signifikansi setiap variabel > 0,05, maka disimpulkan bahwa variabel 

pada penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.  
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Variabel  Sig.  

kompetensi pedagogik  0,833  

kompetensi kepribadian  0,875  

kompetensi sosial  0,931  

 kompetensi profesional guru  0,911  

Sumber : Data Diolah  

  

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan pengujian menggunakan IBM SPSS Statistics 24 for windows maka diperoleh model 

koefesien regresi variabel kompetensi pedagogik (X1) kompetensi kepribadian X2), kompetensi 

social (X3), kompetensi profesional guru (X4) terhadap hasil belajar (Y) sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Variabel R2 B SE Beta (F) t Sig. 

 0,161    (5,949) (0,000) 

  Constant  -25,727 19,922  -1,291 0,199 

  Kompetensi Pedagogik  0,335 0,073 0,411 4,564 0,000 

       

  Kompetensi Kepribadian  0,425 0,157 0,237 2,699 0,008 

  Kompetensi Sosial  0,345 0,183 0,161 1,890 0,061 

  Kompetensi Profesional 

  Guru 

 0,194 0,126 0,133 1,542 0,126 

Sumber : Data Diolah  

Berdsarkan Tabel 4 diperoleh informasi bahwa persamaan regresi pada penelitian ini 

adalah sebagi berikut:  

Y = -25,727 + 0,335X1 + 0,425X2 + 0,345X3 + 0,194X4   

Persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai dari kompetensi pedagogik (X1) 

terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,335, kompetensi kepribadian X2) terhadap hasil belajar (Y) 

sebesar 0,425, kompetensi social (X3) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0345, kompetensi 

profesional guru (X4) terhadap hasil belajar (Y) sebesar 0,194.  

  

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)  

Pengujian hipotesis secara parsial atau terpisah digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

dialkukan secara satu arah dengan tingkat tolerasi kesalahan sebesar 0,05. Berdasarkan Tabel 4 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga variabel kompetensi pedagogik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, nilai signifikansi 0,008 < 0,05  maka 

kompetensi kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, nilai 

signifikansi 0,061 > 0,05  maka kompetensi sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

hasil belajar, nilai signifikansi 0,126 > 0,05 kompetensi profesional guru tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar.  

  

Pengujian Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis secara simultan penelitian ini berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. maka dapat diartikan variabel kompetensi pedagogik, kompetensi 
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel hasil belajar.  

  

Pengujian Koefisien Determinasi (R2)  

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa koefisien determnasi (R2) 

sebesar 0,161, yang artinya dalam peneltian variabel kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru terhadap variabel hasil belajar 

sebesar 16,1 %. Sisa 83,9 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar varabel penelitian ini.  

  

Pembahasan  
Kompetensi guru secara simultan berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Kompetensi 

guru pada penelitian ini jabarkan menjadi variabel kompetensi pedagogic, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. Hasil penelitian menunjukan 

kompetesi pedagogik berpengaruh positif terhadap hasil belajar, kompetensi kepribadian 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar, kompetensi sosial tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar, dan kompetensi professional tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.  

Kompetensi guru berpengaruh positif tehadap hasil belajar sejalan dengan teori 

kognitivisme yang dikemukakan oleh Gagne menyatakan bahwa faktor pribadi yang dipengaruhi 

oleh faktor eksternal sangat penting dalam proses pembelajaran karena kognitivisme 

menyatakan bahwa interaksi antara individu dengan lingkungan terjadi secara terus menerus 

sepanjang proses pembelajaran (Nurhadi, 2020). Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Barlow, yang menyatakan “the ability of a teacher to responsibly perform his or of her duties 

appropriately”. Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

tugas dengan cara tanggungjawab dan baik. Sehingga guru berperan dan bertanggung jawab 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Syaidah, dkk. (2018) dalam penelitiannya menjelaskan 

berpengaruhnya kompetensi guru terhadap hasil belajar, dikarenakan proses pembelajaran 

bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola dan melaksankan pembelajaran serta 

menguasi bidang keilmuan yang diampu.  

Kompetensi guru berpengaruh positif terhadap hasil belajar pada penelitian yang 

dilakukan Azis, dkk. (2020) menjelaskan kompetensi yang berhasil meningkatkan hasil belajar 

bilamana kompetensi guru tersebut dilengkapi dengan kemapuan menciptakan komunikasi dan 

interaksi yang kondusif, dapat menciptakan kenyamanan dalam proses pembelajaran, dapat 

mengemukakan pendapat secara mandiri, dan dapat bersikap Tangguh serta sabar dalam 

menghadapi perbedaan karakteristik dan latar belakang social budaya siswa.  

Podungge, dkk. (2020) dalam penelitiannya menyatakan kompetensi guru berpengaruh 

terhadap hasi belajar. Kompetensi dalah hal ini tidak semata-mata didasarkan pada kompetensi 

pedagogik tetapi juga ditinjau dari aspek teknologi terutama pada penyesuaian antara 

pengembangan teknologi dengan media dan konten pembelajaran.  

Berikutnya hasil penelitian ini adalah kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh Larasati & Gafur (2018) yang 

menyebutkan tinggi rendahnya kompetensi pedagogik dapat mempenharuhi hasil belajar siswa, 

guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang menunjang atau baik dapat meningkatkan 

pengelolaan proses pembelajaran sehingga menghasilkan keefektifitasan dalam proses 

pembelajaran. Didukung juga dengan hasil penelitian Sudargini & Purwanto (2020) menjelaskan 

kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang mutlak dimiliki seseorang jika ingin menjadi 

guru yang profesional. Kompetensi pedagogi mempunyai aspek yang sangat luas terkait dengan 

teknis manajemen pendidikan. Aspek kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru dalam 
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menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yaitu mendidik dan mengajar, harus mampu 

memahami karakteristik pribadi setiap siswa meskipun berada dalam komunitas tersendiri 

seperti ruang kelas dan organisasi sekolah.  

Kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan peneltian yang dilakukan oleh Agusti & Sabrina (2017), kompetensi kepribadian yang 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar harus didukung dengan kemampuan guru yang 

berkomunikasi dalam berkomukasi dengan siswa, sehingga tercapai proses pembelajaran yang 

efektif. Dengan kata lain proses pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menghasilkan manfaat dan proses pembelajaran tersebut mampu memberikan pengetahuan 

atau pemahaman, kecerdasan, ketekunan, kesempatan, kualitas diri yang lebih baik serta dapat 

memberikan perubahan tingkah laku atau sikap yang dapat diterapkan dalam diri siswa, sehingga 

mampu membentuk kepribadian siswa yang unggul. Shoimin (2014) menjelaskan kompetensi 

kepribadian guru merupakan kemampuan kepribadian guru kuat, konsisten, kukuh, matang, bijak 

dan berkharisma, menjadi contoh bagi siswa dan berakhlak mulia. Selanjutnya penelitian 

Rohmah & Marimin (2015) menyatakan ketercapaian tujuan pembelajaran salah satunya 

dipengaruhi oleh aspek kompetensi kepribadian.  

Hasil penelitian selanjutnya adalah kompetensi sosial tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Kompetensi sosial yang tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar dapat diakaibatkan 

oleh berbagai faktor. Menurut Matra, dkk. (2019) faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial 

guru adalah guru tidak menggunakan media atau alat dalam menyampaikan pembelajaran, guru 

tidak memahami permasalahan yang terjadi pada siswa, guru tidak merespon dan 

menindaklanjuti permasalahan yang ada. timbul di kalangan siswa, guru tidak memberikan solusi 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, dan guru kurang memahami karakter siswa. 

Selanjutnya Muhibbin (2008) mengutarakan beberapa tantangan pembelajaran yang 

memerlukan kreativitas kompetensi sosial seorang pendidik adalah masalah interaksi atau 

hubungan baik dengan siswa, karena pada prinsipnya setiap siswa berhak mendapat perhatian 

yang baik dan hubungan yang harmonis dengan gurunya. Namun dari kenyataan sehari-hari 

terlihat bahwa tidak semua siswa mempunyai atau memiliki hubungan yang harmonis dengan 

gurunya. Sebab setiap siswa mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, 

kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan belajar dan pendekatan yang terkadang 

sangat mencolok antara siswa yang satu dengan siswa lainnya.  

Terakhir hasil penelitian ini adalah kompetensi professional guru tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh Yulia, dkk. (2021) 

kompetensi professional guru tidak berpengaruh terhadap hasil belajar hal ini diakibatkan dari 

beberapa dimensi dalam variabel kompetensi prosesional belum teralisasikan dan belum 

dilaksanakan secara maksimal, seperti dimensi Menyusun program pembelajaran guru 

memahami tujuan pembelajaran adanya perubahan perilaku siswa dan dimensi melaksanakan 

program pembelajaran menciptakan suasana yang pembelajaran yang menyenangkan. Diperkuat 

dari penelitian Mukhtar & MD (2020) yang pada penelitiannya menyatakan kompetensi 

profesional mempunyai pengaruh positif tetapi tidak singnifikat terhadap hasil belajar hal ini 

terjadi dikarenakan kompetensi profesional belum didukung dengan kinerja guru yang baik 

sehingga hal tersebut terjadi.  

Temukan tidak berpengaruh, artinya data sampel yang dikumpulkan gagal membuktikan 

keterkaitan kompetensi profesional dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan 

dengan penelitian (Feralys, 2015) bahwa untuk menjadi guru profesional tidak hanya memenuhi 

satu kompetensi saja melainkan empat kompetensi yaitu pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional. Guru yang profesional tidak hanya mampu memberikan pembelajaran di kelas saja, 

namun mampu mendidik dan menumbuhkan sikap baik pada diri siswanya. Hapsari & Partono  
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Prasetio (2017) menyebutkan guru yang kurang memiliki kompetensi akan menghambat 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Memiliki kompetensi yang mengikuti kebutuhan 

perkembangan terkini akan membantu siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan.  

Berikutnya peneliti menyadari penelitian ini jauh dari kesempurnaan, daripada itu peneliti 

menyarankan peneltian selanjutkan memperluas objek dan sabjek penelitian. Selain itu 

diharapkan penelitian berikutnya tidak terpokus pada kompetensi guru untuk meningkatkan hasil 

belajar, namun dikembangkan pada pengembangan kompetensi guru, kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran. Sehingga mendapatkan temuan yang efektif 

untuk meningkatkan kompetensi guru yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

  

Kesimpulan  
   Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengaruh kompetensi guru terhadap hasil 

belajar siswa, dapat disumpulkan sebagia berikut. Kompetensi guru secara simultan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Secara parsial menyatakan kompetensi pedagogik 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Kompetensi kepribadian berpengaruh postif terhadap 

hasil belajar. Kompetensi sosial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Dan kompetensi 

propesional guru tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah hanya menggambarkan hubungan antar variabel tanpa dapat menentukan sebab-akibat 

secara mendalam. Selain itu, penelitian ini terbatas pada populasi tertentu sehingga hasilnya 

mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas. 
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